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ABSTRACT

Nama : Sri Wahyuni

NIM : 2020400026

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul Skripsi : The Effect Of Listening Skills On Speaking Skills For

Students In Class VII Tsanawiyah Pondok Pesantren
Al-Jamaliyah Aek Naga Raso Tapanuli Tengah

The learning outcomes of listening skills and speaking skills of students in
class VII Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Jamaliyah Aek Naga Raso Tapanuli
Tengah experienced a significant gap in grades. The students who reach the KKM
(Minimum Completeness Criteria) are very minimal. The learning outcomes of
listening skills and speaking skills of students in class VII Tsanawiyah Pondok
Pesantren Al-Jamaliyah Aek Naga Raso Tapanuli Tengah experienced a significant
gap in grades. Where there are students who have complete listening and speaking
skills, there are students who have complete listening skills but incomplete speaking
skills, there are students who have incomplete listening skills but complete speaking
skills, there are students who have incomplete listening skills but complete speaking
skills, and there are students who have incomplete listening and speaking skills.
The purpose of this study is to determine whether there is an effect of listening skills
on students' speaking skills in class VII MTs. Al-jamaliyah Aek Naga Raso
Tapanuli Tengah. This research is a Quantitative research using a functional
correlation design. The population is the entire class VII grade MTs. Al-jamaliyah
Aek Naga Raso Tapanuli Tengah and sampling using Cluster Sampling. In
analyzing the data used a questionnaire sheet for the use of listening and speaking
skills. Then the results are analyzed using the t test. After the data is fulfilled
normally distributed and homogeneous. From the results of this study it can be
concluded that the average score of students increased from the pre-test 58,9 to the
post-test 69,6 From the results of the hypothesis testing analysis, it was obtained
tcount of 9,109 and t table of 1.699 with a sig value. (2-tailed) obtained is <0.001
at the 95% confidence level or 5% error rate, thus t count is greater than t table
(9,109>1.699). Based on these results it can be concluded that the hypothesis can
be accepted, meaning that there is a significant influence between listening skills
on students' speaking skills in class VII MTs. Al-jamaliyah Aek Naga Raso Central
Tapanuli.

Keywords: Listening, Skills, Speaking
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ABSTRAK

Nama : Sri Wahyuni

NIM : 2020400026

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul Skripsi : Pengaruh  Keterampilan Mendengar Terhadap

Keterampilan Berbicara Bagi Siswa Di Kelas VII
Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Jamaliyah Aek
Naga Raso Tapanuli Tengah

Hasil belajar keterampilan mendengar dan keterampilan berbicara siswa di
kelas VII Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Jamaliyah Aek Naga Raso Tapanuli
Tengah mengalami kesenjangan nilai yang signifikan. Adapun siswa yang
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sangat minim. Dimana
terdapat siswa yang memiliki keterampilan mendengar dan berbicara tuntas,
terdapat siswa yang memiliki keterampilan mendengar tuntas akan tetapi
keterampilan berbicara tidak tuntas, terdapat siswa yang memiliki keterampilan
mendengar tidak tuntas akan tetapi keterampilan berbicara tuntas, dan terdapat
siswa yang memiliki keterampilan menengar dan berbicara tidak tuntas. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh keterampilan
mendengar terhadap keterampilan berbicara siswa di kelas VII MTs. Al-jamaliyah
Aek Naga Raso Tapanuli Tengah. Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif
dengan menggunakan desain korelasi fungsional. Populasinya adalah seluruh kelas
kelas VII MTs. Al-jamaliyah Aek Naga Raso Tapanuli Tengah dan pengambilan
sampel menggunakan Cluster Sampling. Dalam menganalisis data digunakan
lembar kuesioner untuk penggunaan keterampilan Mendengar dan berbicara.
Kemudian hasilnya di analisis dengan menggunakan uji t. Setelah data terpenuhi
berdistribusi normal dan homogen. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan nilai
rata-rata siswa meningkat dari pre-test 58,9 ke post-test 69,6 Dari hasil analisis
pengujian hipotesis, diperoleh thitung Sebesar 9,109 dan tiwnel Sebesar 1,699 dengan
nilai sig. (2-tailed) yang didapat sebesar <0,001 pada taraf kepercayaan 95% atau
tingkat kesalahan 5%, dengan demikian maka thiung lebih besar dari tiapel
(9,109>1,699). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat
diterima, artinya terdapat pengaruh antara keterampilan mendengar terhadap
keterampilan berbicara siswa di kelas VII MTs. Al-jamaliyah Aek Naga Raso
Tapanuli Tengah.

Kata kunci: Keterampilan, Mendengar, Berbicara
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Menurut Hugiono dan Poerwantana pengaruh merupakan dorongan
atau bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek?
sedangkan menurut Badudu dan Zain Pengaruh adalah daya yang

menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau
mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa atau

AYYY oo (VAAY il (S0 Andal) s § 5l LS5 Jgmnnl) Vsl g al OLL osad , jglane ol
2 Hugiono and Poerwantana, Pengantar limu Sejarah (Jakarta: PT Bina Aksara, 2000), him.
47.
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kekuasaan orang lain’. Pengaruh adalah akibat dari sesuatu yang

menyebabkan sesuatu yang dikenai pengaruh sebagai objek.*
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* Babadu and Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,

2001), him. 131.
*Irsal Amin, “Pengaruh Language Interest Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Di

Pondok Pesantren Modern Al-Abror Kabupaten Tapanuli Selatan,” Dalam Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, No. 2, Volume 8 (2019): him. 212.
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5> M. Zulfa Aulia, “Friedrich Carl von Savigny Tentang Hukum: Hukum Sebagai
Manifestasi Jiwa Bangsa,” Dalam Jurnal Hukum, No. 1, Volume 3 (2020): him. 202.
® Alvina Fajar Wibowo and Eko Suseno Hendro Riyadi, “Pengaruh Gaya Hidup, Prestise

Dan Kelompok Referensi,” Dalam Jurnal Perkembangan Konsep Dan Riset E-Business Di
Indonesia, 2017, him. 97.



Al Bl (3 4wy oy . ale pd ol (miladl o Sledadl Jo ol 5L
S DU s S Blugy Slaastly foal Sliyy Ml 3 Jots
OV cmedall aglally sLaVlp delaa V) oglall lte iz oV 3 Loga

Ll il (3 Ll ) Sl sladl gl e basley

5ylgs .Y
e 3 B el a0 el 5
@ Gond) ] glady OLYI 3 Lpalb sosmsll 28l 2 3Ly plel) e
o B LT e o ST e g Bl et DY e Lpades
o e ol aie o a5 5lel) 0SS OF S8kl ladlly ol I35
e nY)

Menurut Davis Gordon, keterampilan adalah kemampuan yang
digunakan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat.®

Sedangkan Menurut Soemarjadi, keterampilan adalah kepandaian
melakukan sesuatu pekerjaan dengan cekatan dan benar.’

sy ggun Jodl 315 Jo a3l oo 3,L¢l) «Davis Gordon J &2

ey dehy Los g ol e 3,080 2 5Ll (Soemarjadi J Wby Ley

(Y0 8,0 G i) 3 pae) el daall | Lo el o B55 Y
8 Arwita Putri et al., “Upaya Peningkatan Keterampilan Membaca Di Kelas Tinggi,” Dalam

Jurnal Pendidikan Dan Sastra Inggris Volume 3 (2023): him. 57.
? Adhithiya Kuncoro, “Korelasi Penguasaan Kosa Kata Dengan Keterampilan Bebicara

Siswa Dalam Bahasa Inggris,” Dalam Jurnal SAP, No. 3, Volume 1 (2017): him. 304.
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Menurut Nadler, Keterampilan adalah kegiatan yang memerlukan
praktek atau dapat diartikan sebagai implikasi dari aktifitas.'” Sedangkan

Menurut Hari  Amirullah, keterampilan adalah kemampuan dalam
melakukan perbuatan atau tugas dengan keahlian dan efektif.!!

oSN g aele s g akas) a5l O (Nadler J L
& SLed Hari Amirullah J Usy Ly Dladl BT o BT e Laps
glinel S8 3ySTU O bl adlady 5 plehl o JWY clsl e 3,0
by siSh dut blis ol Gaga ol e jasead) 505 s 5Ll O
glozwtl ¥

o Jpad) sa plaxa¥l O plasa¥l sa ol g all esalal Wby
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Menurut Floyd, mendengar adalah proses aktif dalam memberikan
makna dari pesan yang dibicarakan seseorang. Proses ini tidak bekerja

'9'Yunni Rusmawati D.J., “Pengaruh Keterampilan Dan Etos Kerja Terhadap Produktivitas

Kerja Pada CV Mandiri Trans Di Surabaya,” Dalam Jurnal Media Mahaedhika, No. 1, Volume 19
(2020): him. 17.

"' Ubabuddin and Umi Nasikhah, “Pelatihan Keterampilan Bagi Remaja Putus Sekolah Di
Daerah Transmigrasi,” Dalam Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, No. 2, Volume 2 (2018):
him. 2020.

12 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Al-Munawwir, edisi ketiga (Surabaya: Pustaka

Progresif, 1997).
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secara otomatis, melainkan mencakup perhatian selektif dan pemaknaan.

Sedangkan menurut Abdul Wahab Rosyidi, mendengar merupakan
kemampuan yang memungkinkan seorang pemakai bahasa untuk

memahami bahasa yang digunakan secara lisan.'*

o @b sy dbsd) dleall gp gL OB (Floyd J
ol fats b (WL ddasl) o Yy Lasid b Lo Sy ) AL )
& 8l g plexeNI (Abdul Wahab Rosyidi J Wy L . anbly SasY)
Ahas ) Mn 3o Aades Lghs Redsnll Bl gt Al psind oo

.WLM\W\{,@}U}:‘, ..’L"S"U‘ E"S‘ﬁm

Menurut Morley mendengar adalah suatu proses mental yang
kompleks yang melibatkan persepsi, interpretasi, pemahaman, dan reaksi

terhadap apa yang didengar.”” Sedangkan menurut Kaplan, mendengar

adalah suatu kegiatan yang mengharuskan seseorang untuk aktif secara
mental dalam menginterpretasikan dan memproses informasi verbal yang

diterima melalui pedengarannya.'.

geidly DY) ezs s0Gas dlie ddes oa t\»:w»’ﬂ\ «Morley J Lass9

blas s plaxal Kaplan J Wy clozy casler Lo e Jxdl) 50 0gdlly

3 Ade Masturi, “Membangun Relasi Sosial Melalui Komunikasi Empatik (Perspektif

Psikologi Komunikasi),” Dalam Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, No. 1, Volume 4 (2010).

" Abdul Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’mah, “Memahami Konsep Dasar

Pembelajaran Bahasa Arab,” Dalam Jurnal UIN Maliki Press, 2011.

5 Moh Ismail and Aufa Alfia Musthafa, “Pengembangan Materi Tes Keterampilan
Menyimak Bahasa Arab Menggunkan Moodle Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak
Mabhasiswa Univrsitas Darussalam Gontor,” Dalam Jurnal At-7a dib, No. 2, Volume 13 (2018).

16 Muhammad Budyatna, Teori-Teori Mengenai Komunikasi Antar Pribadi, edisi Pertama

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 25.



YA

ol laglell iblany s (3 Llie Uats 00 Of pasntl o
9o gl OF plazal (K6 )T b bl Lanes N e Laliky )
e slosl 3 et 0, Of sl e Ll Olu) IS LSl 3,06
e PO e balaly ) oleglall o e Lgzidle gl dlla U
glozs ¥l 8y\gs. £
glosdl Bylge Ly
tws!s Hlee iy (Jlansl §)les (s> & va\ 5,
oo ol Ol e jasndl 508 a slaza V) 5jleny B35kl 2Rl gd)
LS Sy Vs Ll of w1 2178 il ) aled) of SLISY)
ole sl 3 G, d)l ) plazad sranndl i)l b o )Ll o
B Gy ol Ly (o5 oliall e 2SI

Menurut Barker dan Watson, keterampilan mendengar adalah
kemampuan untuk memahami dan menafsirkan pesan secara efektif.'®
Sedangkan menurut Nichols, keterampilan mendengar adalah proses yang
kompleks yang melibatkan keinginan untuk mendengar, memahami,
mengingat, menilai, dan memberikan tanggapan.'’
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¥ Risma Anita Puriani and Ratna Sari Dewi, Konsep Adversity & Problem Solving Skill

(Palembang: Bening Media Publishing, 2020), him. 130.
19 Septia Asela, “Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Melalui Kegiatan Market Day

Pada Anak Kelompok B Di TK IT Al-Fayyadh Jatiagung” (UIN Raden Intan Lampung, 2024).
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2" Dwi Setyaningsih, “Keterampilan Berbahasa Menyimak Kritis Ceramah Dengan Metode
Kontekstual” (Universitas Sebelas Maret, 2019).
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*l Amabar Wulan Sari, “Pentingnya Keterampilan Mndengar Dalam Menciptakan

Komunikasi Yang Efektif,” Dalam Jurnal limu Pendidikan Dan Ilmu Sosial, No. 1, Volume 2
(2016): him. 03.
22 Ahmad lzzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2011),

him. 87.
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Menurut ahkmad ulyan, ada beberapa macam jenis keterampilan
mendengar antara lain.
1. Mendengar secara fokus, yaitu mendengar dengan penuh kesengajaan
yang dilakukan seseorang dalam kehidupannya dalam belajar dan
bermasyarakat, misalnya mendengar pidato, khutbah dan lain-lain.

» Nikodemus Thomas Martoredjo, “Keterampilan Mendengarkan Secara Aktif Dalam
Komunikasi Interpersonal,” Dalam Jurnal Humaniora, No. 1, Volume 5 (2014): him. 507.
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2. Mendengar tidak terfokus, yaitu mendengar apa yang tersebar
disekitar kita, misalnya mendengar radio dan televise bersama
beberapa teman.

3. Mendengar secara bergantian, yaitu sekelompok orang yang sedang
mendengar diskusi dengan judul tertentu, disitu orang berbicara
sedang yang lain mendengarkan.

4. Mendengar dengan menganalisa, yaitu menganalisa apa yang telah

didengar dari penutur.**
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2 Abdul Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab, Cetakan Pertama (UIN Maliki Press, 2011), him. 87.
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Menurut Suhartin bahwa indikator yang menjadi hal-hal pokok atau
indikasi dalam mendengarkan sebagai berikut :

1. Motivasi. Agar dapat mendengarkan yang baik, perlu membangkitkan
motivasi masing-masing. Motivasi itu harus ditingkatkan dengan
alasan bahwa dengan mendengarkan secara berulang-ulang akan
timbul pemahaman, setelah paham akan timbul pengamalan.

2. Perhatian. Adalah pemusatan jiwa pada sesuatu hal yang sama halnya
dengan penginderaan pada umumnya, maka mendengarkan
memerlukan pemusatan jiwa. Bila pemusatan jiwa tidak ada, dengan
kata lain ketika mendengarkan jiwa mengembara, maka pesan yang
didengar dan dibaca tidak tertangkap.

3. Keaktifan Jasmani. Badan yang kuat lagi sehat terdapat jiwa yang
sehat pula, artinya jika badannya seseorang lagi sakit maka minat
mendengarkan hilang atau berkurang misalnya sakit gigi. Sehingga
sehat jasmani mempengaruhi keaktifan dalam mendengarkan.

4. Ulangan. Semakin seseorang mengulang-ulang mendengarkan, maka

pesan yang didengar akan lebih masuk ke ingatan.*
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% Citrobroto Suhartin, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Berkomunikasi (Jakarta: Bhratara Karya
Aksara, 1992), him. 109-110.
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% Ambar Wulan Sari, “Pentingnya Keterampilan Mendengar Dalam Menciptakan

Komunikasi Yang Efektif,” Dalam Jurnal EduTech, No. 1, Volume 2 (2016): him. 06.
* Abdul Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’'mah, “Memahami Konsep Dasar

Pembelajaran Bahasa Arab,” 2011, hlm. 88.
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2 Djargo Tarigan dkk, Pengembangan Keterampilan Berbicara (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1997), him. 06.
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Menurut Hermawan, keterampilan berbicara adalah kemampuan
mengungkapkan  bunyi-bunyi  artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau perasaan

kepada mitra pembicara.’® Hal ini sejalan dengan pendapat Arsjad dan

Mukti, keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, dan

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan kepada orang lain.>!

skl Q\f,f}!\ pexdl Je 5,04 P ()LQ\ 5)lgs (Hermawan ) a2
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% Annisa Hakim, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Dan Mendengarkan Melalui
Media Celemek Ceria Pada Anak Usia 4-5 Tahun” (Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2018),
him. 14.

*Y Muh. Ukbatul Figra, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time
Token Terhadap Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SD Negeri 21 Mattabulu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng” (Universitas Negeri Makassar, 2021), him. 04.

3! Hari Wahyono, “Penilaian Kemampuan Berbicara Di Perguruan Tinggi Berbasis

Teknologi Informasi Wujud Aktualisasi Prinsip-Prinsip Penilaian,” Dalam Jurnal Bahasa Sastra
Dan Pengajarannya, No. 1, Volume 1 (2017): him. 27.
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Menurut Hermawan, tujuan keterampilan berbicara bagi peserta didik
adalah sebagai berikut :

1. Kemudahan berbicara, Peserta didik harus dilatih untuk
menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat, dan perasaan dengan baik
dan benar agar dapat dipahami pendengar

2. Kejelasan, Pembicara yang lancar berbicara akan memudahkan
pendengar menangkap informasi yang disampaikan, sedangkan
pembicara yang terputus-putus atau terlalu cepat berbicara akan
menyulitkan pendengar. Hal ini, bebicara dengan artikulasi yang jelas
dan tepat diperlukan dalam pengucapan.

3. Bertanggung jawab, keterampilan berbicara dapat membantu peserta
didik mengurangi masalah psikologis seperti malu, rendah diri,
ketegangan, berat lidah, dan lain-lain. Dengan itu, pembicara yang
baik dapat menempatkan pada situasi yang sesuai agar dapat
bertanggung jawab.

4. Memudahkan pendengar menangkap informasi, keterampilan
berbicara dapat memudahkan pendengar untuk menangkap informasi
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melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan situasi yang sesuai
dalam menyimak lawan bicara.

5. Membentuk kebiasaan, keterampilan berbicara dapat membantu
peserta didik membiasakan diri dalam pengucapan kosa kata atau
kalimat sederhana secara baik, seperti menyampaikan pikiran atau
gagasan kepada orang lain, menyenangkan orang lain, dan memberi

kesempatan lawan bicara untuk berpikir dan menilai gagasannya.*>
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32 Agung Hermawan, “Mengetahui Karakteristik Peserta Didik Untuk Memaksimalkan
Pembelajaran,” him. 25.



Y

e s o I Bl o Ks colaslell o B pandl s (¢
g2y Sligdly Claadl e dlade P e wleglall Ll razd)
o A gl B el il
Lall) (3 sl Jo doadl deles 0T a3 3l oS cmlaledl S5 (o
sbojly oS S B Je ey Aol Al S 10l
TS iy Sl Ao B sllasly (oY)
olsdl ga oIS e et ) g OF Joie oDl 5)sST o Jad)
A5 gl Lo S ame ol gy OF g et SO a5 T e
leo g
tdk Lo dpall AL SN 5yles Blal L
Cienad Baly el e ) ayges (1
Ao Aot o oling (836 e daWl Al JB Le S g (Y

(A2ly

» Agung Hermawan, hlm. 25.



AR

S plexaWly il dal LSy @ caledl Jlas) e Bl s (¥
Tl el (3
ki O iaa U IS 3 cple Ay codlel 3,581 ol il
36 ) o) S Lametd) 05 OF sk (it Lgad Lolsdl dadld)
ol Sl gh e

SIS Byl gl
D gae pISU) 5ylen 5T s <Musaba J Uids

3 ol B3l g S f ighs 08 sk el (aeadll ()
dg ST jaad) 2l cilS (oW (3 s ) & il sblis
S AV UL jamg selr O (3 eeedl dbisl . ol 3
22l ol 52 Leag B A 2 e el sl e
Al sy by ewed) daiil Y UL e Ll e

o Lo o iy ks 555 )

** Asna Adriani, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam,” Dalam
Jurnal Ta’allum, No. 1, Volume 03 (2015): him. 39.
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Indikator keterampilan berbicara menurut Tarigan bahwa terdapat

lima aspek yaitu sebagai berikut :

1.

2.

3.

Ketepatan vocal, meliputi ucapan konsonan dan vocal dengan benar,
pengaruh bahasa asing tidak terlihat dan ucapannya lancar.

Intonasi yang jelas, meliputi kata atau jeda yang jelas, tinggi
rendahnya nada dalam berbicara, dan kecepatan berbicara.

Ketepatan ucapan, meliputi pilihan kata dan penggunaan kalimat
dalam berbicara.

Urutan kata yang benar, meliputi kata-kata diucapkan dengan benar
dan urutan kata-kata yang diucapkan tidak diulang.

Kelancaran, meliputi percakapan tidak terputus-putus atau diam
terlalu lama dan percakapan dalam pembicaraan mengalir secara

lancar dan tidak terkesan alami.>®

D WS (il A pISU) Bylge 550 Asy (Tarigan J Lis

» Aripi and Rohani, “Meningkatkan Keterampilan Berbicara Peserta Didik Melalui

Pendekatan Komunikatif Kelas V SD Negeri Bile Tengak,” Dalam Jurnal Inivasi Tenaga Pendidik
Dan Kependidikan, No. 3, Volume 2 (2022): him. 277.

% Djargo Tarigan dkk, Pengembangan Keterampilan Berbicara, him. 78.
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3 Abdul Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’'mah, “Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab,” 2011, hlm. 91.



YA

Opange o) Lo 2my lig cp sV L) e 85l dmgs Y (Y
OB 04l 09,5 V)
Tl Al IS e i Y i Y Al plasnal (¢
L WL als JSTaw dorg O pluzaV) (Se ool 22l o sl
BLe 392y ey (2ol ol pull jensll s (@IS 5)lgn o] 3 4l
Vo oV Al plasaaly (op Y Al Al adey s ousld
Sl 8pdly awylall STall ads adles (o | a2y 2SS
Cpeed! ALl Sl Sl gy GTU LT 2SI e an Ll s
Bler Gped @ sl OF (S8 pa Y e Bely Clade e Jpadls
S

A ) A8 Y

Gy 1 BN g

Menurut Muhammad Al-Khuly dalam kitabnya Asalib Tadris al-
lughah al-arabiyah, bahasa adalah system aturan yang disepakati tentang
rumus-rumus suara atau pernyataan yang digunakan untuk alat transfer
pemikiran atau pemahaman dan perasaan diantara sesama anggota

masyarakat.”” Sedangkan bahasa dalam al-Qamus al-muhith jilid 1V,

% Abdul Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’mah, him. 91-92.
% Moh. Rogib and Nurfuadi, Kepribadian Guru, Cetakan Pertama (Purwokerto: CV Cinta
Buku, 2020), him. 14.
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adalah suara yang digunakan oleh setiap bangsa untuk mengungkapkan
atau mengekspresikan maksud dan tujuan mereka.*’
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Menurut Imam Bawani, bahasa arab adalah bahasa yang mulanya

berasal, tumbuh dan berkembang di Negara-negara arab yang dengan
bahasa itu kita umat islam al-giran diturunkan, dan dengan bahasa itu pula

rasululah menyampaikan risalahnya.*! Sejalan dengan ini menurut Abdul

Wahab Rosyadi, bahasa arab adalah warisan budaya yang tak ternilai yang
senantiasa menjadi simbol keagamaan dan peradaban umat islam. Bahasa
yang dipilih oleh allah SWT untuk menjadi bahasa al-quran sebagai

wahyunya yang diturunkan pada nabi Muhammad SAW.**
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* Umi Hijriyah, Menyimak Stategi Dan Implikasinya Dalam Kemahiran Berbahasa, him.
16.

! Imam Bawani, “Bahasa Arab Dan Pembelajarannya,” 1987.

2 Abdul Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab, 2011, him. 81.
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# Faliqul Isbah, “Memahami Karakteristik Bahasa Arab Untuk Pembelajaran,” Dalam
Jurnal Bashrah, No. 3, Volume 3 (2023): him. 04-03.
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* Nur Endang Zainal, “Karakteristik Bahasa Arab” (Sekolah Tinggi Agama Islam Sorong

Papua Barat Indonesia, n.d.), him. 05.
4 Lamuddin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia, Cetakan 12 (Jakarta: Diksi Insan Mulia,

2007), him. 02.
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* Nelly Husni Laely and Yanti Kusnawati, “Analisis Fungsi Bahasa Arab Berdasarkan

Fungi Utama Bahasa Menurut Halliday,” Dalam Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, No. 1, Volume
(2023): him. 69.
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Menurut Dawson dan Tarigan menjelaskan hubungan antara
mendengar dan berbicara. Seperti berikut :

1. Ujaran biasanya dipelajari melalui mendengarkan dan meniru. Dengan
demikian materi yang didengarkan dan direkam dalam ingatan
berpengaruh terhadap kecakapan berbicara seseorang.

2. Ujaran seseorang mencerminkan pemakaian bahasa di lingkungan
keluarga dan masyarakat tempatnya hidup, misalnya dalam penggunaan
intonasi, kosakata dan pola kalimat.

3. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan
berarti membantu meningkatkan kualitas berbicara.

4. Bunyi suara yang didengarkan merupakan faktor penting yang
berpengaruh terhadap kemampuan berbicara seseorang terutama bagi

anak-anak®’.
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47 Umi Hijriyah, Menyimak Stategi Dan Implikasinya Dalam Kemahiran Berbahasa, him.
152-153.
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* Umi Hijriyah, 152-53.
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*» Fatimah and Maryanto, “Pengaruh Keterampilan Mendengar Terhadap Keterampilan

Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Pacitan,” Dalam Jurnal Pendidikan
Islam, No. 2, Volume 13 (2018).
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30 Smith, “The Impact of Listening Skills on Speaking Proficiency in Arabic,” Dalam
Jurnal Bahasa, No. 2, Volume 20 (2018): him. 45-62.
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51 Sahman Harahap, “Pengaruh Media Audio Terhadap Keterampilan Mendengar Dan
Berbicara Bahasa Arab” (IAIN PADANGSIDIMPUAN, 2018).
32 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 40.
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rvy : koefisien korelasi r pearson
n : jumlah sampel

X : variabel bebas

X : variabel bebas

y : Variabel Terikat
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® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2013), him. 61.
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Keterangan :
1; = koefisien reliabelitas

Z si = Jumlah varian skor tiap — tiap item

s; = Varians total
k = Jumlah item
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1) 0, 800 — 1,000 : sangat tinggi
2) 0,600 — 0,799 : tinggi

3) 0, 400 — 0,500: cukup

4) 0, 200 - 0, 399: rendah

5) >0,200 : sangat rendah.

10 Azuar Juliandi, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis (Konsep Dan Aplikasi), Cetakan

Pertama (Medan: UMSU Press, 2013), him. 75.
" Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 98.
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TK — mean

skor maksimum

Keterangan

TK = Tingkat Kesukaran

Mean = Rata-rata skor siswa

Skor maksimum = Skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran.*®

Kriteria:
0,00 sampai 0,30 soal sukar.
0,31 sampai 0,70 soal sedang.

0,71 sampai 1,00 soal mudah.'*

2Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryan, Evaluasi Pembelajaran (Ponorogo: Uwais

Inspirasi Indonesia, 2019), him. 130.
13 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Him. 27,

“Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2013), him. 62.
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Keterangan:

D = daya pembeda butir soal.

Ba= banyaknya kelompok atas yang menjawab betul.
Ja = banyaknya siswa kelompok atas.

Bg = banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul.
Jg = banyaknya siswa kelompok bawah.

Klasifikasi daya pembeda

D < 0,00 : semuanya tidak baik.

0,00 <D< 0,20 : jelek.

0,20 <D< 0,40 : cukup.

0,40 <D< 0,70 : baik.

0,70 < D< 1,00 : baik sekali.'®

5Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran (Meulaboh: Uwais

Inspirasi Indonesia, 2019), him. 133.
'Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, him. 62.
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KS = Harga Kolmogorv Smirnov yang dicari
N¢= Jumlah sampel yang diperoleh
N2 = Jumlah sampel yang diharapkan
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7 1zzuddin Musthafa and Acep Hermawan, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, Cetakan

Pertama (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020), him. 228.
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2018), him. 159.
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Descriptive Statistic Kolmogorov-Smirnov

N  Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Pre-TestX 30 .12 42 28.00 13.767
Pre-TestY 30 .24 373 231.43 138.785
Post-Test X 30 .18 54 36.00 14.385
Post-TestY 30 24.00 413.00 1.572.000 14.783.294

Tests Of Normality

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic Df Sig
Pre-Test X 113 30 .200 942 30 .104
Pre-Test Y 147 30 .97 959 30 .295
Post-Test X 187 30 9 948 30 .146
Post-Test Y 136 30 .168 942 30 .101
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Test Of Homogeneity Of Variance

Levene df  df2 Sig.

Statistic 1
Hasi Based on Mean .989 1 .58 .32
I 4
Based on Median 1.411 1 .58 .24
0
Based on Median with adjusted 1.411 1 5454 24
df 7 0
Based on trimmed mean 1.399 1 .58 .24
2
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Coefficients

Unstandardized Standardized

Coefficients Coeffisients
Mo B Std. Eror Be T Sig
del ta
1 (Constant) 3.999 6.183 58 .56
7 2
Keterampilan .833 .165 6 50 <0
Mendengar 90 48 01
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Significance
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Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.698 10

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if ~ Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted Correlation
X.1 37.03 17.137 379 676
X.2 36.93 15.789 .458 .658
X.3 36.73 16.547 413 .668
X.4 36.63 16.516 .405 .669
X.5 37.10 16.576 .310 .684
X.6 36.67 16.230 .292 .689
X.7 36.87 16.395 .340 .679
X.8 37.53 14.671 .307 .702
X.9 36.97 16.378 491 .659
X.10 37.13 16.533 .359 .675
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Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
719 10

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if ~ Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation
Y.l 34.07 25.030 412 .697
Y.2 34.23 24.047 .489 .686
Y.3 33.87 24.947 442 .695
Y.4 34.27 23.789 .352 .702
Y.5 34.47 24.257 444 .691
Y.6 34.43 23.426 .298 714
Y.7 34.23 24.185 317 707
Y.8 35.40 23.007 315 713
Y.9 34.80 20.372 .530 .668
Y.10 34.03 23.344 .361 .701
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